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ABSTRAK 

 

 

PERAN DIGITAL PARENTING DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

DARING MELALUI WHATSAPP GRUP DI MASA PANDEMI 

(Studi Pada Wali Murid SDN 2 Jatimulyo, Lampung Selatan) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Selly Yushalina 

 

 

 

 

Dampak pandemi yang disebabkan oleh virus corona (covid-19) mengubah berbagai 

aspek, salah satunya adalah dunia pendidikan. Peran dari orang tua terutama ibu memiliki 

peran ganda untuk anak-anaknya dalam mendampingi selama melakukan proses belajar 

di rumah dikarenakan para guru-guru tidak bisa mengajar secara tatap muka langsung 

dengan murid-murid padahal di usia mereka masih butuh pendamping selama belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua di era digital (digital 

parenting) terhadap proses pembelajaran daring melalui whatsapp grup di masa pandemi 

pada wali murid SDN 2 Jatimulyo. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori komunikasi antarpribadi menurut Joseph DeVito dengan aspek keterbukaan, empati, 

dukungan, dan sikap positif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. 

Informan dalam penelitian ini adalah para orang tua (ibu) yang memiliki anak-anak yang 

masih duduk di bangku sekolah dasar (SD) dan sementara melaksanakan sekolah daring 

atau online. Dalam pengumpulan data penelitian ini melakukan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti menemukan 5 peran orang 

tua di era digital (digital parenting) dalam proses pembelajaran daring melalui WhatsApp 

grup di masa pandemi yaitu orang tua sebagai pendidik, motivator, fasilitator, 

pembimbing, komunitator. Komunikasi antarpribadi antara orang tua ibu dan anak 

dengan aspek keterbukaan, empati, dukungan, dan sikap positif. 

 

Kata kunci : Digital Parenting, Pembelajaran Daring, Komunikasi Antarpribadi  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF DIGITAL PARENTING IN THE ONLINE 

LEARNING PROCESS THROUGH WHATSAPP GROUPS 

DURING THE PANDEMIC 

(A Study of Student Guardians of SDN 2 Jatimulyo, South 

Lampung) 

 

 

 

By 

 

 

Selly Yushalina 

 

 

 
 

The impact of the pandemic caused by the corona virus (covid-19) has changed various 

aspects, one of which is the world of education. The role of parents, especially mothers, 

has a dual role for their children in accompanying them during the learning process at 

home because teachers cannot teach face-to-face with students even though at their age 

they still need a companion when learning. This study aims to describe the role of parents 

in the digital era (digital parenting) towards the online learning process through 

whatsapp groups during the pandemic in SDN 2 Jatimulyo student guardians. The theory 

used in this study is the theory of interpersonal communication according to Joseph 

DeVito with aspects of openness, empathy, support, and positive attitudes. The method 

used in this research is a qualitative research method with a sampling technique, namely 

purposive sampling technique. Informants in this study are parents (mothers) who have 

children who are still in elementary school and are temporarily implementing online 

schools. In collecting data, this research conducted observation, interviews, 

documentation. The results of this study indicate that researchers found 5 roles of parents 

in the digital era (digital parenting) in the online learning process through whatsapp 

groups during the pandemic, namely parents as educators, motivators, facilitators, 

mentors, communicators. Interpersonal communication between mothers and children 

with aspects of openness, empathy, support, and positive attitudes. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Internet mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan manusia. Jejaring 

digital, seluler, dan sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-

hari saat ini. Secara tidak langsung kemajuan teknologi menyebabkan 

penggunaan internet semakin meningkat. Pengguna internet diseluruh dunia 

mengalami kenaikan terus menerus. Baik orang tua ataupun anak-anak adalah 

pengguna media digital dalam berbagai bentuk, seperti komputer, 

smartphone, game, dan internet. Menggunakan media digital di rumah tidak 

serta-merta meningkatkan kualitas kehidupan keluarga. Sering kali, anggota 

keluarga terpisah karena mereka lebih tertarik untuk menghabiskan waktu 

dengan perangkat digital mereka daripada berkomunikasi bersama. Oleh 

karena itu, para orang tua perlu mengembangkan cara-cara baru untuk 

mendidik anak-anak mereka di era digital.  

 

Anak-anak, seperti generasi sebelumnya, membutuhkan bimbingan dan 

arahan dari orang tua untuk menggunakan media digital dengan bijak. Oleh 

karena itu, para orang tua perlu memahami nilai inti yang dibawa dunia 

digital ke dalam kehidupan kita saat ini. Tingkat literasi media yang rendah 

akan berdampak buruk bagi kebenaran informasi yang diterima. Oleh karena 

itu, meningkatkan literasi media akan membantu, setidaknya dalam dunia 

pendidikan. Seiring berjalannya waktu, orang menyadari pentingnya 

pendidikan. Apalagi sekarang teknologi semakin maju dan pendidikan harus 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam semua mata 

pelajaran. Oleh karena itu, peran orang tua dan komunikasi yang baik sangat 

penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Peran berarti fungsi dan posisi (status). Peran dapat dikatakan sebagai 

perilaku atau institusi yang penting sebagai struktur sosial, yang dalam hal ini 

lebih mengacu pada akomodasi daripada proses yang terjadi. Peran adalah 

fungsi atau bagian dari tugas utama yang dilakukan orang tua ketika 

membesarkan anak. Orang tua bertanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anak mereka, mengajar, membimbing dan mendidik mereka. 

Tanggung jawab orang tua mencakup tanggung jawab agama, materi, fisik, 

moral, intelektual, psikologis, sosial dan seksual. Tanggung jawab ini disebut 

bentuk pendidikan. Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah membentuk 

anak yang sehat, cerdas, berakhlak mulia, bermoral, dan mampu menjadi 

generasi yang kuat serta memiliki masa depan yang cerah. 

 

Melihat kasus pandemi yang disebabkan oleh virus corona (covid-19) saat ini; 

dampak covid-19 telah mengubah berbagai aspek, dan salah satunya adalah 

dalam dunia pendidikan. Pemerintah telah memindahkan kelas pendidikan 

dari sekolah ke rumah setiap siswa sebagai bagian dari upaya untuk 

menghentikan penyebaran virus corona (covid-19). Pembelajaran daring 

menjadi alternatif untuk memecahkan masalah pembelajaran selama pandemi 

covid-19. Guru, orang tua, dan anak-anak mengalami berbagai kenyamanan 

dan tantangan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran online 

saat ini, keterlibatan orang tua sangat penting karena orang tua harus dapat 

mengawasi anak-anak mereka saat mereka belajar.  

 

Peran orang tua sangat penting agar anak termotivasi dan tidak merasa 

tertekan. Orang tua yang sibuk bekerja, lalai, atau kesulitan untuk 

membimbing anak-anak mereka adalah masalah yang timbul dari cara belajar 

yang baru. Memperkenalkan pembelajaran online selama pandemi masih 

belum optimal. Ada beberapa hal yang dianggap menjadi masalah, terutama 

berkaitan dengan sarana komunikasi, akses internet (jaringan), dan ekonomi. 

Hal ini dikarenakan sebagian anak tidak memiliki sarana komunikasi bahkan 

ekonomi yang berbeda untuk setiap orang tua, kemudian kemampuan orang 
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tua untuk membantu anaknya belajar di rumah juga masih kurang karena 

banyak orang tua yang tidak memahami sistem pendidikan saat ini. 

 

Peran orang tua dalam menentukan prestasi akademik anak-anak mereka 

sangat penting. Pendidikan anak-anak mereka dapat menyebabkan anak-anak 

kurang berhasil atau bahkan tidak berhasil secara akademis. Sebaliknya, 

orang tua yang selalu memperhatikan anaknya, terutama perhatian terhadap 

kegiatan belajarnya di rumah, akan membuat anak lebih giat dan lebih 

semangat belajar, karena mereka tahu bahwa bukan hanya mereka sendiri 

yang ingin maju, tetapi orang tuanya pun memiliki impian yang sama. 

Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar yang dicapai oleh anak menjadi 

lebih baik.  

 

Peran orang tua juga sangat penting mereka harus mendidik anak-anak 

mereka, yang masih belum mampu memahami pandemi, yang saat ini sedang 

mewabah. Orang tua harus siap mendampingi anak-anak mereka ke sekolah. 

Bagi sebagian siswa, hal ini bisa menyenangkan pada awalnya, tetapi bisa 

menjadi membosankan jika terlalu lama. Orang tua terlibat dalam kegiatan 

lain yang menyertai kegiatan tersebut, sehingga sulit untuk mendampingi 

anak-anak mereka. Anak-anak juga bosan karena mereka tidak bersekolah. 

 

Menurut hasil observasi peneliti dengan Yuliasari S.Pd, guru SDN 2 

Jatimulyo, beliau mengatakan bahwa pembelajaran online sudah 

diperkenalkan di SD Negeri 2 Jatimulyo namun proses pembelajaran online 

tidak sesuai dengan yang diharapkan sesuai dengan proses pembelajaran tatap 

muka, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa tentang pembelajaran 

yang diberikan yang menyebabkan hasil belajar kurang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan pengamatan peneliti, orang tua atau wali murid diketahui 

mengeluh selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam situasi ini, guru, 

orang tua dan anak-anak saling menyesuaikan diri. Hasil pengamatan peneliti 

dari para wali murid SDN 2 Jatimulyo menunjukkan bahwa orang tua (ayah) 

kurang berperan dalam mendampingi dan membimbing anak dalam 
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pembelajaran daring. Orang tua (ayah) memiliki tanggung jawab untuk 

mencari nafkah serta tugas-tugas lain di rumah, yang membuat orang tua 

(ayah) sulit mengalokasikan waktu untuk mendampingi dan membimbing 

anak dalam belajar di rumah. Hingga saat ini, para orang tua, baik ayah 

maupun ibu, telah meletakkan tanggung jawab pendidikan anak-anak mereka 

di tangan guru sekolah. 

 

Sebenarnya, banyak orang tua yang menolak pembelajaran online, tetapi 

seiring berjalannya waktu orang tua sudah mulai menerima pembelajaran 

online ini. Selain itu, ada Surat Edaran No. 4 tahun 2020 dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang merekomendasikan bahwa semua kegiatan 

di lembaga pendidikan harus dilakukan secara jarak jauh dan semua materi 

harus disampaikan di rumah. Dalam situasi saat ini, faktor keberhasilan dalam 

pembelajaran online adalah orang tua. Orang tua memainkan peran yang 

sangat besar dalam kemampuan pendidikan anak. Mengingat sebagian besar 

waktu yang dihabiskan seorang anak di rumah bersama orang tua atau 

saudara kandungnya daripada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

tanggung jawab yang besar untuk pendidikan anak terletak pada keluarga, 

terutama orang tua. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak adalah 

komunikasi yang penuh dengan pengertian untuk menciptakan hubungan 

yang baik, dan disertai dengan bimbingan atau motivasi untuk memajukan 

belajar anak. 

 

Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang dilakukan antara 

dua orang secara langsung dan tatap muka dengan umpan balik seketika. 

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap paling efektif, dan proses ini dapat dilakukan dengan cara yang 

sangat sederhana. Selain efektif, komunikasi interpersonal merupakan proses 

pertukaran informasi yang dianggap penting dan wajib dilakukan oleh setiap 

orang, baik dalam organisasi, komunitas maupun keluarga. Anak-anak yang 

masih duduk di bangku sekolah dasar, tentu saja belum bisa menguasai alat 

dan fasilitas teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran online. Di 
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sinilah peran orang tua sangat dibutuhkan untuk mendampingi dan 

membimbing anak dalam proses belajar online di masa pandemi ini. 

 

Dalam kondisi saat ini, karena adanya covid-19, orang tua memiliki peran 

ganda dalam proses pembelajaran online di rumah. Terutama orang tua ibu, 

selain menjadi ibu rumah tangga, juga harus bertanggung jawab atas 

pembelajaran anaknya di rumah, ibu wajib mendampingi anaknya untuk 

pembelajaran online di rumah secara penuh sebagai pengganti pembelajaran 

tatap muka. Terutama bagi anak-anak sekolah dasar kelas 1 dimana mereka 

masih mengenal calistung (baca, tulis, dan hitung), perlunya orang tua untuk 

mengawasi, mendidik dalam menggunakan gadget selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain masalah tersebut, jaringan internet juga 

kuota menjadi kendala yang membuat sebagian proses pembelajaran menjadi 

terhambat.  

 

Keberadaan jejaring sosial Whatsapp merupakan alat komunikasi/ 

pembelajaran yang digunakan di Jatimulyo. Whatsapp adalah aplikasi yang 

paling populer karena banyak orang menggunakannya untuk berkomunikasi 

dan menyampaikan pesan sebagai individu maupun kelompok. Aplikasi 

Whatsapp, khususnya fitur Whatsapp Grup, idealnya digunakan sebagai 

sarana diskusi antara orang tua dan guru saat menyebarkan informasi 

akademik, yang merupakan upaya sekolah untuk menjamin keberlangsungan 

pembelajaran siswa. Aplikasi ini memberikan dukungan untuk pelaksanaan 

pembelajaran online. Kondisi ini menarik peneliti untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Peran Digital parenting Terhadap Proses Pembelajaran Daring 

Melalui Whatsapp Grup Di Masa Pandemi (Studi Kasus Wali Murid SDN 2 

Jatimulyo, Lampung Selatan)". 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu bagaimana peran orang tua di era digital (digital 

parenting) dalam proses pembelajaran daring melalui Whatsapp Grup di SDN 

2 Jatimulyo di masa pandemi. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orang tua di 

era digital (digital parenting) dalam proses pembelajaran daring melalui 

Whatsapp Grup di SDN 2 Jatimulyo di masa pandemi. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

a. Secara Teoritis  

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yang relevan, dan diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan masukan ide untuk mengembangkan 

penelitian dari bidang ilmu komunikasi dan menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya, terutama dalam mengeksplorasi peran digital 

parenting dengan keterkaitannya teori komunikasi interpersonal. 

 

b. Secara Praktis  

1) Memberikan lebih banyak pengetahuan terkait pendidikan digital 

dalam meningkatkan peran dan rasa tanggung jawab orang tua dalam 

mengawasi, mengajar, membimbing, dan memotivasi anak-anak 

mereka sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran 

bahkan ketika belajar online dan sebagai kontribusi, sehingga 

mereka tidak hanya menyerahkan tanggung jawab pendidikan ke 

sekolah. 
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2) Memastikan bahwa masyarakat, terutama pendidik dan orang tua, 

memahami penggunaan media di era digital untuk meningkatkan 

pembelajaran anak-anak sehingga mereka menggunakan Internet 

seperlunya, untuk keuntungan mereka dan tidak menyalahguna-

kannya untuk tujuan negatif. 

 

 

1.5 Kerangka Pikir 

 

 

Pada akhir tahun 2019, dunia diguncang oleh virus yang menewaskan banyak 

orang di Wuhan. Pada awal 2020, virus ini masuk ke Indonesia melalui 

penularan dari manusia ke manusia. Keberadaan virus covid-19 sangat 

memprihatinkan masyarakat. Hal ini tidak hanya terkait dengan sektor 

kesehatan tetapi juga berdampak pada berbagai sektor lain seperti sektor 

pendidikan. Menurut Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa darurat, 

kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran daring yang sering disebut sebagai belajar dari rumah (BDR) 

(Kemdikbud, 2020). 

 

Sekolah rumah dilakukan melalui metode online dengan menggunakan 

teknologi yang ada seperti konferensi video melalui berbagai platform, 

aplikasi Whatsapp, dan lain-lain. Dalam pendidikan dasar, kegiatan belajar 

dari rumah terutama didampingi oleh orang tua. Orang tua memainkan peran 

penting dalam membantu pembelajaran selama pandemi. Peran orang tua 

dalam mengawasi, mendampingi proses belajar anak saat ini menjadi tekanan 

bagi orang tua, terutama orang tua (ibu) dari anak usia sekolah dasar. 

Khususnya orang tua yang memiliki murid kelas 1 SD, dimana mereka masih 

mengenal calistung (membaca, menulis, berhitung). 

 

Anak-anak masa kini termasuk dalam kategori digital natives, mereka yang 

terpapar media elektronik dan digital sejak usia dini. Sedangkan orang tua 

masa kini didominasi oleh mereka yang termasuk dalam kelompok digital 
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migrant, mereka yang tumbuh sebelum teknologi digital menjadi populer. 

Digital native cenderung lebih akrab dengan teknologi daripada digital 

migrant, sehingga mereka sering kali memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang teknologi daripada orang tua mereka. Oleh karena itu, cara dan model 

pengasuhan anak sebagai digital migrant dalam kaitannya dengan anak 

sebagai digital native perlu ditingkatkan. 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir. 

((Sumber: diolah oleh peneliti)) 

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana peran orang tua di 

era digital yang sekarang biasa disebut digital parenting dalam model 

pengasuhan anak melalui pendekatan antara ibu dan anak dengan 

menggunakan teori komunikasi antarpribadi DeVito dengan ciri-ciri seperti 

keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif terhadap proses pembelajaran 

online melalui Whatsapp grup di masa pandemi. 

 

Berikut merupakan kerangka pemikiran peneliti dimana peran orang tua di 

era digital menerapkan digital parenting terhadap proses pembelajaran daring 

melalui whatsapp grup dengan menggunakan fokus penelitian yaitu pola 
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pengasuhan orang tua di era digital melalui teori Joseph DeVito tentang 

komunikasi interpersonal (keterbukaan, empati, dukungan, sikap, sikap 

positif) antara orang tua dan anak untuk mengetahui peran digital parenting 

dalam pembelajaran daring melalui grup Whatsapp selama pandemi. 
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III. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

 

Dalam melakukan sebuah penelitian perlu mencantumkan penelitian 

terdahulu, hal ini bertujuan untuk mencari perbandingan sebagai upaya untuk 

menunjukkan orisinalitas dari sebuah penelitian. Selain itu, penelitian 

terdahulu dapat menjadi acuan atau referensi bagi peneliti sehingga 

memudahkan dalam penyusunan penelitian. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan mengenai topik yang akan diteliti. 

 

Penelitian pertama oleh Wardina Khairani (2019) berjudul Peran Orang Tua 

Terhadap Penggunaan Media Internet Dalam Perilaku Keagamaan Anak 

(Studi Pada Keluarga Muslim Di Desa Bandar Jaya Barat, Kecamatan 

Terbangi Besar) (2019). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 10 orang 

tua yang memiliki anak yang menggunakan media online, 8 diantaranya 

dipengaruhi secara negatif dan 2 dipengaruhi secara positif. Dampak negatif 

penggunaan media internet pada anak adalah anak suka melalaikan sholat, 

anak malas membaca Al Quran, anak menjadi lebih emosional jika tidak 

diberi akses internet, anak menjadi individu yang individualis yang tidak 

peduli dengan lingkungannya. Dampak positif dari penggunaan media online 

pada anak adalah anak akan lebih mudah menyelesaikan tugas sekolah dan 

mereka akan dapat mengakses video pendidikan untuk anak di YouTube.  

 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Wardina Khairani (2019) 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah studi kualitatif tentang peran 

orang tua. Ciri khas dari objek penelitian ini adalah peran orang tua yang 
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fokus pada penggunaan media online terhadap perilaku keagamaan anak. 

Sementara itu, objek penelitian peneliti adalah peran orang tua (digital 

parenting), yang berfokus pada bagaimana peran orang tua dalam 

menciptakan komunikasi antarpribadi dalam proses pembelajaran online. 

Materi yang dipaparkan oleh peneliti sebelumnya digunakan oleh peneliti 

sebagai informasi latar belakang penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif dan membantu dalam desain penelitian. 

 

Penelitian kedua oleh Siti Nur Khalimah yang berjudul " Peran Orang Tua 

dalam Pembelajaran Daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang 

Tahun Pelajaran 2020/2021" menyimpulkan bahwa orang tua melaksanakan 

dua peran sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di 

rumah; menyediakan sarana dan prasarana kepada anak; memberikan 

semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang 

dimiliki oleh masing-masing anak.". Terdapat persamaan antara penelitian 

yang dilakukan oleh Situ Nur Khalimah dengan peneliti yaitu tentang 

mengidentifikasi peran orang tua. Sedangkan perbedaannya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Nur Khalimah membahas tentang tentang peran 

orang tua dalam pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota 

Semarang, serta kesulitan orang tua dalam pembelajaran daring. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih memfokuskan pada peran 

orang tua dalam proses pembelajaran online (komunikasi antarpribadi) 

dengan menggunakan teori komunikasi antarpribadi Joseph DeVito.. Bahan-

bahan yang disajikan oleh peneliti terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai 

referensi dan alat analisis data dalam penyusunan penelitian ini. 

 

Kemudian Enilia Safitri (2019) dalam penelitiannya yang berjudul "Peran 

Orang tua Dalam Pembentukan Kepribadian anak di era Milenial (Studi 

Kasus Di  desa Talang Tinggi, kecamatan Seluma Barat, kabupaten Seluma) 

menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam membentuk identitas anak di era 

Milenial di desa Talang Tinggi, kecamatan Seluma Barat, kabupaten Seluma 

tidak sepenuhnya dipenuhi oleh orang tua. Beberapa faktor yang menghambat 
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orang tua dalam membentuk jati diri anak di era milenial adalah kesibukan 

orang tua dengan pekerjaan sehari hari, masuknya berbagai budaya dunia 

yang berpengaruh, yang sering disebut sebagai milenial. Terdapat persamaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh Enilia dengan peneliti yaitu 

penggunaan metode penelitian kualitatif, data yang diperoleh melalui 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan perbedaannya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Enilia Safitri lebih memfokuskan pada 

bagaimana peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak di era 

Milenial di desa Talang Tinggi kecamatan Seluma Barat kabupaten Seluma. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada 

peran orang tua dalam proses pembelajaran online anak. Studi Enilia antara 

lain berkontribusi pada panduan sumber data dan alat analisis data dalam 

studi ini. 

 

Tabel 1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

 1 Judul Peran Orangtua Terhadap Penggunaan Media 

Internet Dalam Perilaku Keagamaan Anak 

(Studi pada Keluarga Muslim di Kelurahan 

Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi 

Besar). 

Peneliti Wardina Khairani 

Kontribusi Bagi   

Peneliti 

Sebagai panduan untuk penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif dan untuk 

membantu rancangan penelitian. 

Perbedaan 

Penelitian 

Objek penelitiannya adalah peran orangtua 

yang berfokus pada penggunaan media internet 

terhadap perilaku keagamaan anak. Sedangkan, 

objek penelitian yang peneliti lakukan adalah 

peran orangtua (digital parenting) berfokus 

pada bagaimana peran orang tua di era digital 

dalam dalam proses pembelajaran daring. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

10 orang tua yang memiliki anak yang 

menggunakan media online, 8 diantaranya 

berpengaruh secara negatif dan 2 berpengaruh 

secara positif. Dampak negatif penggunaan 

media online pada anak adalah anak suka 

melalaikan sholat, anak malas mengaji, anak 

menjadi lebih emosional jika tidak diberi 
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akses internet, dan anak menjadi individu 

yang individualis yang tidak peduli dengan 

lingkungannya. Dampak positif dari peng-

gunaan media online pada anak adalah anak 

akan lebih mudah menyelesaikan tugas 

sekolah dan mereka akan dapat mengakses 

video pendidikan untuk anak di YouTube. 

2. Judul Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

Di Mi Darul Ulum Pedurungan Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021 

 Peneliti Siti Nur Khalimah 

 Kontribusi Bagi 

Peneliti 

Kontribusi yang diberikan oleh peneliti 

sebelumnya dijadikan peneliti sebagai 

referensi serta sebagai alat analisis data 

dalam. penyusunan penelitian ini. 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaannya dalam penelitian yang di-

lakukan oleh Siti Nur Khalimah membahas 

tentang peran orang tua dalam pembelajaran 

daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota 

Semarang, serta kesulitan orang tua dalam 

pembelajaran daring. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti lebih 

memfokuskan pada peran orang tua dalam 

proses pembelajaran online (komunikasi 

antarpribadi) dengan menggunakan teori 

komunikasi antarpribadi Joseph DeVito 

dengan aspek keterbukaan, empati, dukungan 

dan sikap positif terhadap peran orang tua di 

era digital. 

Hasil Penelitian Peran orang tua dalam pembelajaran daring di 

MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang 

yaitu orang tua melaksanakan dua peran 

sekaligus pertama menjadi orang tua dan 

kedua menjadi guru di rumah; menyediakan 

sarana dan prasarana kepada anak; 

memberikan semangat; motivasi; men-

garahkan anak sesuai dengan bakat dan minat 

yang dimiliki oleh masing-masing anak. 

Kesulitan orang tua dalam pembelajaran 

daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota 

Semarang yaitu latar belakang pendidikan 

orang tua mempengaruhi tingkat kemudahan 

dan kesulitan orang tua dalam mendidik anak; 

tingkat ekonomi orang tua mempengaruhi 

proses pembelajaran secara daring terutama 

dalam hal memfasilitasi pembelajaran daring 

anak; kesulitan membagi waktu antara anak & 

pekerjaan; jumlah anggota keluarga juga 
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mempengaruhi orang tua dalam memberikan 

bimbingan kepada anak dalam belajar. 

3. Judul Peran Orangtua Dalam Pembentukan 

Kepribadian Anak Di Era Milenial (Studi 

Kasus Di Desa Talang Tinggi Kecamatan 

Seluma Barat Kabupaten Seluma) 

Peneliti Enilia Safitri 

Kontribusi Bagi 

Peneliti 

Kontribusi sebagai panduan sumber data dan 

alat analisis data dalam penelitian ini. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

bagaimana peran orang tua dalam membentuk 

kepribadian anak di era Milenial. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh para 

peneliti lebih berfokus pada peran orang tua 

dalam pembelajaran online anak. 

Hasil Penelitian Peran orang tua dalam pembentukan 

kepribadian anak di era milenial di desa 

Talang Tinggi Kecamatan Seluma Barat 

Kabupaten Seluma belum sepenuhnya 

disadari oleh orang tua. Beberapa faktor 

yang menghambat orang tua dalam 

membentuk identitas anak di era Milenial 

adalah kesibukan orang tua dalam pekerjaan 

sehari-hari dan masuknya berbagai budaya 

dunia yang berpengaruh, yang sering disebut 

sebagai milenial. 

Sumber : Diolah peneliti, 2023 

 

Secara keseluruhan, beberapa poin yang membedakan kajian peneliti dengan 

ketiga penelitian yang dijadikan rujukan adalah pada pokok bahasan penelitian, 

yaitu peran digital parenting dalam proses pembelajaran daring. Peneliti juga 

menggunakan teori pengasuhan digital dengan melibatkan teori komunikasi 

antarpribadi karena fokus penelitian adalah peran orang tua di era digital dalam 

kaitannya dengan proses pembelajaran online melalui media yang digunakan. 
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2.2. Uraian Teoritis 
 
 

 Morissan (2013) menyatakan bahwa setiap upaya dalam mendeskripsikan 

suatu peristiwa disebut teori, yang merupakan ide atau gagasan tentang 

bagaimana sesuatu bisa terjadi. Uraian teoritis berfungsi sebagai landasan 

untuk mengidentifikasi teori yang relevan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam sebuah penelitian. Serta merupakan 

penjelasan teoritis mengenai variabel dan konsep penelitian. 

 

 2.2.1 Pembelajaran Daring (Online) 

 Daring berarti 'online', menggantikan kata online, yang sering kita gunakan 

dalam kaitannya dengan teknologi internet. Daring adalah terjemahan dari 

istilah online, yang berarti terhubung ke internet. Pembelajaran online 

adalah pembelajaran yang berlangsung secara online, menggunakan 

aplikasi pembelajaran atau media sosial. Tim Kemenristekdikti (2017) 

menyatakan daring merupakan terjemahan dari istilah online, yang berarti 

terhubung dengan jaringan komputer. Dewi (2020) menyatakan e-learning 

adalah setiap pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian 

elektronik (jaringan area lokal, jaringan area luas atau internet) untuk 

mengirimkan konten pembelajaran, interaksi atau bimbingan. Ada yang 

mengartikan e-learning sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang 

disampaikan melalui media online. Pembelajaran daring adalah 

penggunaan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran 

online, siswa memiliki fleksibilitas untuk memilih kapan harus belajar, 

mereka dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Pembelajaran online 

dilakukan dengan mengadaptasi kemampuan masing-masing sekolah. 

Teknologi digital seperti google classroom, learning house, zoom, video 

conference, atau chatting dan lain-lain dapat digunakan dalam 

pembelajaran online. Sofyana (2019) menyatakan pembelajaran daring 

bertujuan untuk memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dalam 

jaringan yang masif dan terbuka/ daring untuk menjangkau peserta didik 

yang semakin antusias. Pembelajaran daring yang dibahas dalam artikel ini 

adalah tentang penugasan yang dipantau oleh guru melalui grup Whatsapp 
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sehingga anak-anak benar-benar belajar. Guru kemudian bekerja di rumah, 

berkoordinasi dengan orang tua, melalui video call dan foto-foto kegiatan 

belajar anak di rumah, untuk memastikan interaksi antara guru dan orang 

tua. 

 

 Keistimewaan pembelajaran daring adalah memungkinkan siswa belajar 

tanpa harus hadir di ruang kelas, dan pembelajaran dapat dijadwalkan 

sesuai kesepakatan antara instruktur dan siswa, atau siswa dapat 

menentukan sendiri waktu belajar yang diinginkan. Sedangkan menurut 

Mahnum (2018) pandangan Ruth Colvin Clark dan Richard E. Meyer, 

yaitu: Pertama, pembelajaran daring harus memiliki dua elemen penting, 

yaitu informasi dan metode pengajaran yang memudahkan orang untuk 

memahami isi pelajaran. Kedua, pembelajaran daring dilakukan dengan 

menggunakan komputer dengan menggunakan teks, suara atau gambar 

seperti ilustrasi, foto, animasi dan video. Ketiga, pembelajaran daring 

dirancang untuk membantu pendidik mengajar peserta didik secara 

objektif. 

 

 Sari (2015) menyatakan ketika mempertimbangkan penggunaan e-

learning, perhatian juga harus diberikan pada beberapa karakteristik e-

learning yaitu: 

1. Menggunakan layanan teknologi elektronik untuk mendapatkan 

informasi dan komunikasi dengan mudah dan cepat, baik antara guru 

dan murid atau antara murid satu dengan yang lainnya. 

2. Penggunaan fasilitas komputer, seperti jaringan komputer (jaringan 

komputer atau fasilitas digital) 

3. Menggunakan materi pembelajaran untuk pendidikan mandiri  

4. Bahan ajar dapat disimpan di komputer, sehingga dapat diakses oleh 

guru dan siswa atau oleh siapa saja, tidak terbatas waktu dan tempat, 

kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhannya. 

5. Penggunaan komputer dalam proses pembelajaran, maupun dalam 

menentukan hasil belajar, atau mengelola pendidikan, dan 
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memperoleh informasi dalam jumlah besar dari berbagai sumber 

informasi. 

 

Munir (2009) menyatakan ada juga kelemahan dalam proses pembelajaran 

daring, antara lain: 

1. Menggunakan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, membuat 

pembelajar dan pengajar terpisah secara fisik, begitu juga pembelajar 

satu sama lain. Pemisahan fisik ini bisa mengurangi atau bahkan 

menghilangkan interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Hal 

ini dapat menyebabkan kurangnya kedekatan antara guru dan peserta 

didik, yang dapat menghambat keberhasilan proses pembelajaran. 

Kurangnya interaksi dapat menghambat pembentukan sikap, nilai, 

moral atau perilaku sosial dalam proses pembelajaran, sehingga tidak 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Teknologi adalah bagian penting dari pendidikan, tetapi jika lebih 

menekankan pada aspek teknologi daripada aspek pendidikan, ada 

kecenderungan untuk lebih fokus pada aspek teknis atau 

bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan untuk mengubah 

kemampuan akademis, perilaku, sikap, sosial atau keterampilan siswa. 

3. Proses pembelajaran cenderung ke arah pembelajaran dan pendidikan, 

dengan penekanan pada aspek pengetahuan atau psikomotorik dan 

kurang menekankan pada aspek afektif. 

4. Guru dituntut untuk mengetahui dan menguasai strategi, metode atau 

teknik pembelajaran yang didukung TIK. Jika tidak ada kesempatan 

untuk menguasainya, maka transfer pengetahuan atau informasi akan 

terhambat dan bahkan dapat menggagalkan pembelajaran. 

5. E-learning menggunakan layanan online yang mengharuskan peserta 

didik untuk belajar secara mandiri tanpa tergantung pada guru. Jika 

peserta didik tidak mampu belajar secara mandiri dan motivasi 

belajarnya rendah, maka akan sulit bagi mereka untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

6. Kerugian teknisnya adalah tidak semua peserta didik dapat 
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menggunakan internet karena kurangnya atau kekurangan komputer 

yang terhubung ke internet. Tidak semua lembaga pendidikan dapat 

menyediakan listrik dan infrastruktur untuk mendukung e-learning. 

Jika peserta didik mencoba untuk menyediakan fasilitas mereka 

sendiri atau menyewa dari warnet, mereka mungkin akan terhambat 

oleh masalah biaya. 

7. Jika Anda tidak menggunakan perangkat lunak open source, Anda 

mungkin menemukan keterbatasan ketersediaan perangkat lunak yang 

relatif mahal. 

8. Kurangnya keterampilan untuk bekerja lebih optimal dengan 

komputer dan internet. 

 

 2.2.2 Peran Orang Tua Digital (Digital parenting) 

Orang tua yaitu terdiri dari ayah dan ibu. Orang tua memiliki peran penting  

dalam  membimbing  dan  mendampingi  anak-anaknya  baik  dalam  

pendidikan formal  maupun non-formal. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2007) peran yaitu perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Menurut Lestari (2012) 

“peran orang tua merupakan cara yang digunakan oleh orang tua berkaitan 

dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankan dalam mengasuh 

anak”. Hadi (2016) menyatakan bahwa “orang tua memiliki kewajiban dan 

tanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi 

anak”. 

 

Rode (2009) Digital parenting, menurut Jennifer, adalah strategi 

pengasuhan anak yang berkaitan dengan aturan penggunaan perangkat 

digital baik online maupun offline untuk melindungi keselamatan anak dari 

ancaman yang terkait dengan penggunaannya. Orang tua juga melindungi 

anak-anak di lingkungan nyata dan digital. Sukiman (2016) menyatakan 

pengasuhan digital mencakup kegiatan orang tua untuk memberikan 

batasan yang jelas, bimbingan dan pengawasan terhadap anak dalam 

penggunaan media digital. Orang tua dan anak perlu menyepakati 



19 
 

penggunaan media digital, menggunakan program/aplikasi edukasi yang 

terkait dengan aspek perkembangan anak, daripada melarang anak 

menggunakan gadget. Ini tidak berarti bahwa orang tua sepenuhnya 

melarang anak-anak mereka untuk menggunakan teknologi digital, tetapi 

menetapkan aturan dan batasan yang jelas tentang penggunaannya. 

 

Menurut Yurdakul et al., (2013) peran orang tua yang dijelaskan dalam 

konteks ini mencerminkan konsep pengasuhan digital. Jadi, pengasuhan 

digital adalah tentang bagaimana orang tua membesarkan anak-anak 

mereka di era digital. Pengasuhan digital adalah tentang menetapkan 

batasan yang jelas bagi anak-anak tentang apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan saat menggunakan perangkat digital.  

 

Ada yang harus dilakukan orang tua dengan anak-anak mereka dalam 

pengasuhan digital dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan dan memperbaharui pengetahuan mereka tentang 

internet dan gadget. Jika ada internet di rumah, letakkan di ruang 

keluarga dan siapa yang bisa melihat apa yang dilakukan anak 

dengan online. 

2. Batasi penggunaan gadget dan internet oleh anak-anak. 

3. Memastikan pemahaman dan kesadaran akan dampak negatif dari 

internet atau gadget 

4. Larang keras sesegera mungkin jika ada sesuatu yang tidak pantas 

untuk ditonton. 

5. Membangun komunikasi dua arah yang terbuka dengan anak-anak. 

 

Menurut Herlina et al., (2018) hal-hal yang harus dilakukan orang tua 

dengan anak-anak mereka sebagai bagian dari pengasuhan digital adalah 

sebagai berikut:  

1. Mendampingi anak-anak untuk mengakses gadget 

2. Memandu penggunaan perangkat dan media digital 

3. Keseimbangan antara waktu yang dihabiskan menggunakan 
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perangkat digital dan berinteraksi dengan dunia nyata. 

4. Menyediakan perangkat digital bagi anak-anak sesuai kebutuhan. 

5. Pilih program/aplikasi yang positif.  

6. Mendukung dan memperkuat interaksi 

7. Gunakan perangkat digital dengan bijak 

8. Melacak aktivitas online anak Anda 

 

Menurut Nika Cahyati et al., (2020) peran orang tua sebagai pengganti 

guru di rumah dalam membimbing anaknya selama proses pembelajaran 

jarak jauh. Peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh yaitu:  

1. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana 

orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak 

jauh dari rumah. 

2. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan 

prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh. 

3. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan 

semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta 

memperoleh prestasi yang baik. 

4. Orang tua sebagai pengarah atau director. 

 

Menurut Arifin (1992) ada tiga peran orang tua yang berperan dalam 

prestasi belajar anak yaitu: 

1. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk 

menemukan minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta 

mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat kepada guru. 

2. Menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai 

dengan bakat dan minat anak. 

3. Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu kesulitan 

belajarnya. 
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Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat pen-

ting untuk menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. Pendidik 

pertama dan utama adalah orang tua. Menurut Nur (2015) menyatakan 

bahwa “peran orang tua dalam pendidikan adalah sebagai pendidik, 

pendorong, fasilitator dan pembimbing”. Berikut ini penjelasan dari 

peran orang tua : 

1) Pendidik: pendidik pertama dan utama adalah orang tua dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak,baik potensi 

afektif, kognitif dan potensi psikomotor 

2) Pendorong (motivasi): daya penggerak atau pendorong untuk 

melakukan sesuatu. Orang tua berperan menumbuhkan motivasi 

anak.  

3) Fasilitator: orang tua menyediakan berbagai fasilitas belajar seperti 

tempat belajar, meja, kursi, penerangan, buku, alat tulis, dan lain-

lain 

4) Pembimbing: sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban mem-

berikan fasilitas, akan tetapi orang tua juga harus memberikan 

bimbingan secara berkelanjutan. 

 

 2.2.3 Komunikasi 

 Komunikasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

pertukaran informasi atau pesan yang terjadi antara dua orang atau lebih 

dengan tujuan agar pesan yang dimaksud dapat dipahami. Menurut 

Kriyantono (2019) Carl I. Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai 

sebuah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 

mengirimkan rangsangan (dengan menggunakan simbol-simbol verbal) 

kepada orang lain dengan tujuan agar dapat memberikan pengaruh 

terhadap perilaku mereka (komunikan). Sedangkan Everett M. Rogers 

menyatakan bahwa komunikasi merupakan sebuah proses di mana suatu 

gagasan dikomunikasikan dari sumber kepada satu atau lebih penerima 

dengan tujuan mempengaruhi perilaku mereka. Komunikasi didefinisikan 

oleh Bernard Berelson dan Gary A. Steiner sebagai transmisi informasi, 
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ide, emosi, keterampilan, dan sebagainya melalui penggunaan simbol, 

kata, gambar, angka, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses 

penyampaian informasi tersebut yang dinamakan komunikasi.  

 

Dari berbagai macam pendapat para ahli dapat kita simpulkan bahwa 

komunikasi meripakan sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan 

dari komunikator kepada komunikan baik secara verbal maupun non 

verbal yang dapat dilakukan secara langsung (face to face) ataupun tidak 

langsung seperti melalui smartphone dengan tujuan agar dapat 

mempengaruhi perilaku komunikan. Komunikasi bersifat dinamis yang 

artinya komunikasi bersifat tidak tetap dan terus mengalami perubahan 

mengikuti zaman. Sifat dinamis ini disebabkan oleh adanya motif 

kepentingan, konteks sosial, dan kemampuan berkomunikasi manusia 

yang terus mengalami perubahan. Komunikasi juga bersifat terus-

menerus dan telah dimulai sejak kita lahir hingga sekarang. Manusia 

tidak bisa tidak berkomunikasi, hal ini karena komunikasi memiliki peran 

yang penting bagi kehidupan manusia yang merupakan makhluk sosial. 

Selain itu, komunikasi juga bersifat kompleks yang berarti komunikasi 

tidak terjadi di ruang hampa karena adanya pengaruh dari berbagai faktor 

kehidupan. 

 

 Komunikasi memiliki fungsi sebagai sarana penyampaian pesan kepada 

komunikan dan sebagai alat bagi manusia untuk melakukan interaksi 

sosial. Berdasarkan pendapat Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson, 

terdapat dua fungsi umum dalam komunikasi. Pertama, sabagai 

kelangsungan hidup seseorang yang berupa keamanan fisik, kesadaran 

pribadi tentang bagaimana seseorang dalam memberikan gambaran 

mengenai dirinya sendiri kepada orang lain, serta untuk memenuhi tujuan 

individu itu sendiri. Kedua, sebagai kelangsungan hidup masyarakat, 

yaitu untuk memperkuat interaksi sosial dan meningkatkan eksistensi 

masyarakat. Komunikasi bertujuan sebagai sarana dalam memberikan 

pengetahuan atau informasi kepada orang lain agar dapat memberikan 
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pengaruh terhadap pola pikir mereka, mengubah sikap mereka, atau 

memotivasi mereka untuk mengambil sebuah tindakan. 

 

2.2.4 Proses Komunikasi 

Proses komunikasi pada dasarnya merupakan proses penyampaian 

pikiran atau perasaan oleh seorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan). Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu proses 

komunikasi secara primer dan secara sekunder. 

1) Proses komunikasi secara primer 

 Proses komunikasi secara primer merupakan proses penyampaian 

pikiran dan perasaan seorang komunikator kepada seorang 

komunikan dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media 

dalam komunikasinya. Lambang sebagai media primer dalam 

proses komunikasi berupa bahasa, gerak tubuh, ekspresi wajah, dan 

lain sebagainya yang secara perasaan mampu menerjemahkan 

pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikannyaa. 

2) Proses komunikasi secara sekunder  

Proses komunikasi secara sekunder merupakan proses pe-

nyampaian pesan oleh seorang komunikator kepada seorang 

komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang atau simbol. Media kedua dapat 

berupa surat kabar, televisi, telepon, film, dan lain sebagainya. 

Proses komunikasi secara sekunder merupakan sambungan dari 

komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, 

maka untuk memformulasikan isi pesan komunikasi perlu 

dilakukan penataan ulang pada lambang (simbol) dimana 

komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media 

yang akan digunakan. 
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2.2.5 Teori Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang atau lebih 

secara tatap muka, di mana setiap peserta memiliki kesempatan untuk 

menangkap reaksi terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator 

secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal. Meskipun 

komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan yang dominan dalam 

kehidupan kita sehari hari, namun sulit untuk memberikan penjelasan 

yang tepat yang diharapkan dapat diterima oleh pihak yang berbeda. 

Seperti berbagai konsep dalam ilmu sosial lainnya, komunikasi 

antarpribadi juga memiliki penjelasan dari para ahli di berbagai bidang 

komunikasi.  

 

Komunikasi antarpribadi adalah suatu bentuk komunikasi. Komunikasi 

antarpribadi sebenarnya adalah proses sosial di mana orang-orang yang 

terlibat saling mempengaruhi. Komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi dari mulut ke mulut yang berlangsung secara tatap muka 

antara beberapa orang. Komunikasi ini dianggap paling efektif dalam hal 

mengubah sikap, perilaku, dan pendapat orang lain. Ini karena bersifat 

dialogis, dalam bentuk percakapan. Komunikator juga dapat mengenali 

reaksi komunikan pada saat ini. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 

terampil berkomunikasi. 

 

Komunikasi antar pribadi merupakan salah satu bentuk komunikasi. 

Komunikasi antar pribadi sebenarnya adalah satu proses sosial dimana 

orang-orang yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Komunikasi 

antar pribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi 

secara bertatap muka antara beberapa individu. Komunikasi ini dianggap 

paling efektif dalam hal mengubah sikap, perilaku, dan pendapat orang 

lain. Hal ini dikarenakan sifatnya dialogis, berupa percakapan. 

Komunikator pun dapat mengetahui tanggapan dari komunikannya saat 

itu juga. 
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Menurut Liliweri (1991) komunikasi antarpribadi, yaitu komunikasi 

langsung di mana hanya dua orang yang berpartisipasi. Adapun beberapa 

contoh komunikasi: suami dan istri, dua orang teman dekat, dua orang 

rekan kerja, guru dan murid dan sebagainya. DeVito menjelaskan bahwa 

dalam komunikasi antarpribadi pengetahuan seseorang tentang orang lain 

didasarkan pada data psikologis dan sosiologis. Teori yang digunakan 

adalah teori DeVito tentang komunikasi antarpribadi. De Vito 

mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai transmisi pesan dari satu 

orang dan penerimaannya oleh orang atau kelompok lain dengan efek 

dan umpan balik yang langsung. DeVito juga mengusulkan bahwa 

komunikasi antarpribadi mengandung karakteristik seperti keterbukaan, 

empati, dukungan, sikap positif, kesetaraan/kesamaan. 

 

1) Keterbukaan 

Komunikator dan komunikan mengungkapkan semua ide atau 

pemikiran tentang masalah secara bebas (tidak tertutup) dan 

terbuka, tanpa rasa takut atau malu. Keduanya saling memahami 

dan mengerti kepribadian  masing-masing. Menurut Depdikbud 

(1995:151) “keterbukaan adalah kemampuan seseorang untuk 

bersifat tidak tertutup terhadap perasaan”.  

 

Menurut Wood (2010) Keterbukaan diri berkaitan dengan berbagai 

informasi pribadi yang diungkapkan kepada orang lain yang 

biasanya tidak diketahui oleh orang lain. Menurut DeVito (2013) 

Tingkat keterbukaan diri individu disesuaikan dengan di mana ia 

berada, bagaimana situasi yang sedang dihadapi, dan dengan siapa 

ia berkomunikasi. Hal ini dilakukan karena keterbukaan diri dapat 

berupa informasi umum hingga informasi yang bersifat sangat 

pribadi. Beberapa individu biasanya akan sangat terbuka mengenai 

informasi dirinya kepada orang lain ketika mereka merasa nyaman 

melakukan komunikasi dengan orang tersebut, dan begitu 

sebaliknya ketika individu merasa tidak nyaman dengan seseorang 
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maka ia akan membatasi dalam memberikan informasi mengenai 

dirinya. Keterbukaan (openness), yaitu sejauh mana individu 

memiliki keinginan untuk terbuka dengan orang lain dalam 

berinteraksi. Keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi 

memungkinkan perilakunya dapat memberikan tanggapan secara 

jelas terhadap segala pikiran dan perasaan yang diungkapkannya. 

Dengan kata lain terjadi keterbukaan antara orang tua dan anak 

selama proses belajar daring berlangsung dikarenakan orang tua 

selalu mendampingi serta mengajak anak untuk berkomunikasi 

 

2) Empati 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami apa yang 

dialami orang lain pada waktu tertentu, dari sudut pandang orang 

lain itu, melalui mata orang lain tersebut. Menurut De Vito 

(1986:70) “empati adalah kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan apa yang dialami orang lain pada moment-moment 

tertentu”. Empati dimaksudkan untuk merasakan sebagaimana yang 

dirasakan oleh orang lain suatu perasaan bersama yakni mencoba 

merasakan dalam cara yag sama dengan perasaan orang 

lain.Empati adalah suatu persatuan individu yang merasakan sama 

seperti yang dirasakan oleh orang lain, tanpa harus secara nyata 

terlibat dalam perasaan ataupun tanggapan orang tersebut.  

 

Menurut M Umar dan Ahmad Ali (1992:68) “empati adalah suatu 

kecenderungan yang dirasakan seseorang untuk merasakan sesuatu 

yang dilakukan orang lain andaikan ia berada dalam situasi orang 

lain, sedangkan Patton berpendapat bahwa empati bermakna 

memposisikan diri pada posisi orang lain. Meskipun ini tidak 

mudah, tetapi sangat perlu jika seseorang ingin memiliki rasa kasih 

kepada orang lain serta ingin memahami dan memperhatikan orang 

lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka serta harapan 
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dan keinginan mereka untuk masa mendatang. 

 

3) Dukungan  

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan yang di 

dalamnya terdapat sikap baik hati. Setiap pendapat, gagasan atau 

pemikiran yang diungkapkan didukung oleh mereka yang terlibat. 

Dengan cara ini, keinginan atau aspirasi yang ada memotivasi 

orang tersebut untuk mencapainya. Dukungan membantu seseorang 

untuk lebih antusias dalam mengambil tindakan dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung 

dalam suasana yang tidak mendukung. Menurut Notoatmodjo 

(2003) “dukungan adalah suatu upaya yang diberikan kepada 

seseorang baik itu moril maupun material untuk memotivasi orang 

lain dalam melaksanakan suatu kegiatan”. Seseorang 

memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif. 

Pendapat Chaplin (2011) “dukungan juga dapat diartikan sebagai  

memberi dorongan/motivasi, semangat dan nasehat kepada orang 

lain dalam situasi pembuat keputusan. Pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dukungan adalah sesuatu yang diberikan 

kepada seseorang agar dia tetap bertahan pada apa yang dihadapi 

atau dijalaninya. 

 

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana 

terdapat sikap mendukung. Adanya dukungan dapat membantu 

seseorang lebih bersemangat dan melakukan aktifitas serta meraih 

tujuan yang diinginkan. Dukungan ini lebih diharapkan dari orang 

terdekat yaitu keluarga. Dalam penelitian ini, dukungan para orang 

tua ibu dengan memberikan dukungannya memberikan motivasi, 

selalu memberikan semangat belajar agar apa yang ingin dicita-

citakan oleh si anak dapat terwujud di kemudian hari. 
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Menurut Friedman (2010) Dukungan keluarga ialah tindakan 

penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa 

dukungan Informasional, dukungan penilaian, dukungan 

instrumental dan dukungan emosional. Jadi dukungan keluarga 

adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi sikap, 

tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga sehingga 

anggota keluarga merasa ada yang memperhatikan. Adapun 

dukungan orang tua ibu yang memberikan bentuk reward sebagai 

apresiasi karena telah mengerjakan tugas sekolahnya dengan baik 

yaitu dengan memberikan uang saku untuk membeli jajanan 

kesukaannya. 

 

4) Kepositifan 

Setiap percakapan dapat memiliki pikiran pertama yang positif, 

perasaan positif yang mencegah pihak pihak yang berkomunikasi 

mengalami kecurigaan atau prasangka yang mengganggu interaksi 

mereka. Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap 

dirinya, mendorong orang lain aktif berpartisipasi dan menciptakan 

situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. Apabila 

seseorang berfikir positif tentang dirinya, maka akan berpikir 

positif juga terhadap orang lain, sebaliknya bila menolak diri 

sendiri, maka akan menolak orang lain. Hal-hal yang 

disembunyikan seseorang tentang dirinya seringkali adalah juga 

hal-hal yang tidak disukainya pada orang lain. Bila seseorang 

memahami dan menerima perasaan-perasaannya, maka akan lebih 

menerima perasaan-perasaan sama yang ditunjukkan orang lain. 

Rasa positif dapat ditunjukkan dengan adanya ketertarikan terhadap 

komunikasi disertai dengan memberikan reinforcement terhadap 

perilaku yang diharapkan, seperti tepukan di bahu dan senyuman.  
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5) Kesetaraan/kesamaan  

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara, 

artinya harus ada pengakuan diam-diam bahwa kedua belah pihak 

menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan. Untuk mencapai kesamaan pemahaman diperlukan 

usaha-usaha komunikatif antar anggota keluarga. Keakraban dan 

kedekatan keluarga orang tua dan anak membuat komunikasi dapat 

berjalan secara efektif. Kemampuan orang tua dalam melakukan 

komunikasi akan efektif jika orang tua dapat membaca dunia 

anaknya (selara, keinginan, hasrat, pikiran dan kebutuhan). 

Kesamaan atau kesetaraan. Komunikasi menjadi lebih intim dalam 

hubungan personal yang lebih kuat jika mereka memiliki kesamaan 

tertentu, seperti kesamaan sikap, perilaku, usia, ideologi dan 

preferensi.  

 

Kesamaan menunjukan kesetaraan antara komunikator dan 

komunikan. Dalam komunikasi antar pribadi, kesetaraan ini 

merupakan ciri yang penting dalam keberlangsungan dan bahkan 

keberhasilan komunikasi antarpribadi. Komunikasi antar pribadi 

akan lebih efektif bila suasananya setara, artinya harus ada 

pengakuan diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, 

berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan. Untuk mencapai kesamaan pemahaman diperlukan 

usaha-usaha komunikatif antar anggota keluarga. Keakraban dan 

kedekatan keluarga orang tua dan anak membuat komunikasi dapat 

berjalan secara efektif. Kemampuan orang tua dalam melakukan 

komunikasi akan efektif jika orang tua dapat membaca dunia 

anaknya (selaras, keinginan, hasrat, pikiran dan kebutuhan). 

Menurut Devito (1997: 259-264 ) “Kesamaan adalah suatu kondisi 

dimana dalam kegiatan komunikasi terjadi posisi yang sama antara 

komunikan dan komunikator, tidak terjadi dominasi antara satu 

dengan yang lain. hal ini ditandai arus pesan yang dua arah”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Menurut Burhan Bungin (2001) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi yang berbeda atau 

variabel yang berbeda yang terjadi di masyarakat yang menjadi 

permasalahan, kemudian memunculkan kondisi, situasi atau variabel tertentu 

sebagai ciri atau gambaran.  Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, mendefinisikan situasi tertentu (dalam konteks tertentu), 

mengeksplorasi lebih banyak hal tentang kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

kualitatif lebih berfokus pada proses daripada hasil akhir. Oleh karena itu, 

urutan kejadian bisa berubah sewaktu-waktu, tergantung pada kondisi dan 

jumlah gejala yang terdeteksi. 

 

Penulis akan melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong dalam Herdiansyah (2012) penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami 

fenomena dalam konteks masyarakat dengan mengedepankan proses 

komunikasi dan interaksi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena 

yang diteliti. Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, ada 

sebaiknya penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan peran orang tua di era (digital 

parenting) dalam proses pembelajaran daring selama pandemi. 
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3.2 Fokus Penelitian 

 

 

Fokus penelitian adalah studi tentang keseluruhan yang ada pada suatu objek 

atau situasi sosial tertentu, tetapi fokus atau inti yang perlu diselidiki harus 

diidentifikasi. Menurut Sugiyono (2010) fokus penelitian perlu dilakukan 

karena adanya keterbatasan baik tenaga, dana maupun waktu, dan agar hasil 

penelitian tetap terarah. Fokus dari penelitian ini adalah peran digital 

parenting dalam proses pembelajaran daring melalui Whatsapp grup pada 

masa pandemi di SDN 2 Jatimulyo dengan indikator karakteristik teori 

komunikasi antarpribadai antara orang tua (ibu) dan anak yaitu keterbukaan, 

empati, dukungan, sikap positif, dan keseteraan. 

 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

 

Lokasi penelitian ini bertempat di SDN 2 Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung, 

Lampung Selatan. Peneliti melakukan penelitian pada orangtua ibu/ wali 

murid kelas 1 SDN 2 Jatimulyo di kelas 1A, 1B, 1C, 1D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Profil SDN 2 Jatimulyo 

(Sumber: sekolah.data.kemdikbud.go.id) 
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Berikut merupakan daftar pengajar pada sekolah SD N 2 Jatimulyo 

berdasarkan data website resmi KEMDIKBUD (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Guru SDN 2 Jatimulyo 

(Sumber: sekolah.data.kemdikbud.go.id) 
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3.4 Penentuan Informan 

 

 

Teknik identifikasi informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya orang tersebut diasumsikan paling tahu apa yang akan kita 

harapkan. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan evaluasi 

peneliti terhadap sampel yang harus sesuai dengan karakteristik atau atribut 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Penggunaan 

purposive sampling dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Peran Digital parenting dalam Pembelajaran Daring melalui grup 

Whatsapp pada masa pandemi.  

 

Dalam pemilihan sampel pada penelitian ini secara purposive sampling yang 

berpedoman pada syarat-syarat yang dipenuhi yaitu berikut ini : 

1. Sampel penelitian memiliki kriteria dan karakteristik yang sebelumnya 

telah ditetapkan oleh peneliti dengan didasarkan pada hasil observasi 

dan pengumpulan data. 

2. Sampel penelitian memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan 

3. Merupakan bagian dari populasi yang masuk ke dalam studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti  

 

Pemilihan informan yang telah disebutkan merupakan hal yang utama dan 

harus dilakukan secara cermat, maka dari itu informan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Informan dalam penelitian ini adalah para orang tua (ibu) dari anak 

yang bersekolah di SDN 2 Jatimulyo  

2. Informan merupakan orang tua (ibu) dari anak-anak yang masih duduk 

di bangku sekolah dasar khususnya kelas 1 SD yang terdiri dari 4 

kelas yaitu kelas 1A, 1B, 1C, 1D. Setiap kelas diwakilkan dua orang 
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informan. 

3. Informan merupakan para orang tua (ibu) yang menggunakan aplikasi 

Whatsapp dan yang tergabung dalam grup pembelajaran daring 

anaknya. 

4. Informan adalah mereka yang memiliki pengetahuan luas tentang 

peristiwa yang diteliti serta mengalami secara langsung peristiwa 

tersebut. 

5. Informan memiliki informasi yang cukup, serta memiliki banyak 

waktu dan kesempatan untuk diwawancarai dan memiliki data yang 

dibutuhkan terkait masalah penelitian 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Datai 

 

 

Metode pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai 

dengan prosedur penelitian guna memperoleh data yang diperlukan. Menurut 

Sugiyono (2012), metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mengumpulkan data. Metode dokumentasi, observasi dan wawancara 

digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini. 

1) Wawancara 

Wawancara dalam penelitian terjadi ketika peneliti berbicara dengan 

orang yang diwawancarai untuk memperoleh informasi melalui 

pertanyaan dan penggunaan teknik tertentu. "Wawancara adalah 

percakapan dengan tujuan tertentu. Menurut Moleong (2007), percakapan 

antara dua orang yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai yang memberikan jawaban”. Dalam penelitian ini, 

subjek wawancara adalah orang tua wali murid. 

2) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode analisis dan pengolahan data dari dokumen-

dokumen yang sudah ada sebelumnya yang mendukung data penelitian. 

Menurut Burhan (2008) dokumentasi adalah metode yang digunakan 

untuk menelusuri sejarah. Metode dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data tentang peran orang tua di era digital (digital 

parenting) dan arsip-arsip SDN 2 Jatimulyo lainnya dalam penelitian.  

3) Observasi 

Menurut Sugiyono (2012) observasi merupakan metode pengumpulan 

data untuk mengamati perilaku orang, proses kerja, gejala alam dan 

responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung 

untuk menemukan fakta-fakta di lapangan. Alat yang digunakan oleh 

para peneliti adalah observasi non-partisipatif yang tidak terstruktur. Sifat 

alat yang tidak terstruktur memudahkan peneliti untuk menggali 

informasi terkait peran orang tua dalam pembelajaran daring melalui 

grup Whatsapp.  

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

 

Data kemudian dikumpulkan baik melalui observasi, wawancara atau 

pengumpulan dokumen yang relevan. Setelah pengamatan langsung di lokasi 

penelitian, peneliti dapat memverifikasi keabsahan data untuk mengetahui 

peran orang tua dalam sekolah online. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif berlangsung selama pengumpulan data berlangsung, serta setelah 

pengumpulan data selesai untuk jangka waktu tertentu. Selama wawancara, 

peneliti menganalisis jawaban dari orang yang diwawancarai. Jika jawaban 

responden tampak tidak memuaskan setelah dianalisis, peneliti terus 

mengajukan pertanyaan lagi sampai data dianggap valid pada titik tertentu. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus tanpa terputus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  

Menurut Sugiyono (2015) kegiatan analisis data, yaitu reduksi data, pemetaan 

data dan menghasilkan/verifikasi kesimpulan. 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi kemudian dirangkum, membuang yang tidak 

perlu dan memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan peran orang 

tua di era (digital parenting) dalam menghadapi proses pembelajaran 
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daring. Data yang terkumpul dalam penelitian ini meliputi hasil observasi 

peneliti kepada orang tua wali murid juga salah satu guru SDN 2 

Jatimulyo, dimana peneliti mengunjungi SDN 2 Jatimulyo dan rumah 

para wali murid serta lingkungan sekitar. Kemudian, hasil wawancara 

dari mereduksi data dari penelitian ini terdapat delapan informan yaitu 

orang tua (ibu) atau wali murid dari kelas 1A, 1B, 1C, 1D di wakili dua 

orang informan setiap kelasnya. Hasil wawancara dari para orang tua 

(ibu) atau wali murid SDN 2 Jatimulyo sebanyak delapan informan 

dimana masing-masing diambil dua orang perkelasnya sebagai 

perwakilan, yaitu kelas 1A, 1B, 1C, 1D. 

2) Data Display (Penyajian Data)  

Setelah reduksi data, langkah berikutnya adalah menampilkan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori, flow chart dan 

sejenisnya. Dalam penelitian ini menyajikan data dengan memilih data 

yang relevan dengan penelitian tentang peran orang tua di era (digital 

parenting) dalam pembelajaran daring melalui whatsapp grup pada masa 

pandemi di SDN 2 Jatimulyo. Hasil temuan peneliti pada penelitian ini 

berdasarkan observasi, wawancara serta dokumentasi adalah peran digital 

parenting yang berperan ganda sebagai orang tua di rumah dan juga guru 

di rumah bagi anak-anaknya. Orang tua selalu membimbing dan 

mengarahkan anak selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 

dalam kategori komunikasi antarpribadi antara ibu dan anak terjalin 

keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. 

3) Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga adalah menarik kesimpulan dan memverifikasinya. 

Peneliti menarik kesimpulan yang didukung oleh data yang terpercaya 

dan konsisten mengenai peran digital parenting dalam proses 

pembelajaran daring melalui whatsapp grup di masa pandemi di SDN 2 

Jatimulyo. Terdapat 5 peran orang tua di SDN 2 Jatimulyo dengan 

menerapkan indikator komunikasi antarpribadi antara ibu dan anak 

melalui keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. 
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3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

 

Data yang telah berhasil dipelajari, dikumpulkan dan dicatat selama kegiatan 

penelitian harus terjamin keakuratan dan kebenarannya. Oleh karena itu, 

setiap peneliti harus mampu memilih dan menentukan cara-cara yang tepat 

untuk mengembangkan validitas data yang diperoleh. "Validitas adalah 

derajat ketepatan antara data yang muncul dari subjek penelitian dengan daya 

yang dapat dikomunikasikan oleh peneliti. Dengan demikian, data yang valid 

adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada subjek penelitian", (Sugiyono, 

2008). Pengembangan validitas yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 

triangulasi. Triangulasi dalam validasi sebagai verifikasi data dari berbagai 

sumber, metode dan waktu. Sugiyono (2008) membagi triangulasi menjadi 

tiga, antara lain sebagai berikut: 

1) Triangulasi sumber, validasi data dilakukan dengan mengecek data 

dari beberapa sumber. 

2) Triangulasi teknik, validasi data dilakukan dengan cara mengecek data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda. 

3) Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi keandalan data. 

Pengumpulan data harus disesuaikan dengan kondisi sumber. 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber, yang artinya 

peneliti membandingkan informasi dari satu sumber dengan sumber lainnya. 

Menggali sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda dan 

menentukan waktu yang berbeda (sesuai). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti dengan menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis komunikasi antarpribadi dengan teknik wawancara 

mendalam dan observasi pada beberapa informan utama dan informan 

pendukung pada wali murid (orang tua ibu) di SDN 2 Jatimulyo mengenai 

Peran Digital parenting Dalam Proses Pembelajaran Daring Melalui 

WhatsApp Grup menyimpulkan: 

1. Peran digital parenting (orang tua di era digital) dalam proses 

pembelajaran daring melalui whatsapp grup di masa pandemi pada wali 

murid khususnya orang tua ibu berjalan dengan baik, orang tua sebagai 

guru di rumah bagi anak-anaknya harus menyediakan waktu, lingkungan 

belajar yang menyenangkan, dan berbagai sumber belajar bagi anak 

untuk terus mengembangkan keterampilan dan menyelesaikan tugasnya 

bersama. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, orang tua 

dapat membimbing anaknya dalam belajar dari rumah sebagai pendidik, 

motivator, fasilitator,  pembimbing, dan komunikator yang baik untuk 

anaknya.  

2. Berdasarkan konsep teori komunikasi antarpribadi DeVito selama 

melakukan proses belajar daring orang tua selalu mengajarkan kepada 

anak untuk tetap selalu terbuka (openness) terhadap apa yang dia alami 

baik permasalahan belajar daring ataupun lainnya. Dengan adanya 

keterbukaan yang terjalin antara anak dan orang tua maka orang tua 

berempati (empathy) dengan memahmi serta merasakan kesulitan yang 

anak alami selama proses belajar. Selama proses belajar daring orang tua 

memberikan dukungan (supportiveness) kepada anak dalam 
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meningkatkan semangat dan motivasi anak untuk menjalankan atau 

melakukan proses belajar daring. Selama anak melakukan proses belajar 

daring orang tua juga sering memberikan sikap positif (positiveness) 

kepada anak yang bertujuan untuk membuat anak merasa nyaman selama 

melakukan proses belajar daring di rumah serta kesamaan pemahaman 

(equality) juga keakraban dan kedekatan orang tua dan anak membuat 

komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah peneliti bahas sebelumnya, 

maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan bagi beberapa 

pihak, yakni: 

1. Peneliti menyarankan kepada para orang tua untuk membina hubungan 

yang lebih harmonis, membangun komunikasi yang lebih efektif lagi 

dengan anak terlebih khusus dalam menunjukkan perhatian dan kasih 

sayang agar dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan nyaman 

dalam keluarga  

2. Disarankan agar orang tua lebih meluangkan waktu di tengah kesibukan 

untuk melakukan komunikasi pada anak agar muncul suatu keterbukaan 

antar orang tua dan anak yang membuat anak untuk lebih jujur dan 

terbuka kepada orang tua dalam segala hal agar orang tua ibu maupun 

ayah dapat mengetahui apa yang terjadi dalam kehidupan pribadi anak 

entah itu tentang proses belajar dan lain sebagainya. 
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